




2.1 Tujuan Pembelajaran Matematika pada Siswa SMP 
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sisdiknas No. 22 Tahun 2003). Josh & 
Rising (1972) matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori 
dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang kebenerannya didefinisikan 
atau tidak didefinisikan. Matematika merupakan bahasa simbol tentang berbagai 
argumen denganmenggunakan istilah-istilah yang telah didefinisikan dengan jelas, 
cermat, dan akurat. Matematika ialah seni, dimana keindahannya urut, runtut, dan 
harmonis. Jadi pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi siswa 
dengan pendidik yang mempelajari tentang pengetahuan terstruktur dimana sifat 
dan teori dibuat deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan maupun 
tidak didefinisikan kebenarannya yang menggunakan bahasa simbol tentang 
berbagai gagasan dengan cermat, jelas, dan akurat. 
Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang 
pendidikan, yakni sekolah dasar, sekolah menengah, hingga jenjang perguruan 
tinggi. Pembelajaran matematika di SMP (Sekolah Menengah Pertama) 
menjadikan bekal siswa untuk mengasah kemampuan yang berkaitan dengan 
matematika sebagai upaya dalam menitih pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Adapun tujuan pembelajaran menurut Tim MKPBM (2001):  (a) mengasah dan 
mengembangkan kemampuan siswa  melalui pembelajaran matematika, (b) 






menitih pendidikan ke jenjang selanjutnya, yakni pendidikan menengah atas. (c) 
meningkatkan keterampilan siswa sebagai perluasan dari matematika sekolah 
dasar agar dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari, (d) memberi pandangan 
yang luas, melatih siswa memiki sikap disiplin, berfikir kritis, logis, cermat dan 
serta menghargai matematika dalam penerapannya. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan 
pembelajaran matematika yakni: (a) memahami konsep matematika, 
mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan 
menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam 
memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari matemematika, 
mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, 
merumuskanbukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (c) 
memecahkan masalah matematika  yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan model 
matematiaka, dan memberi solusi yang tepat, dan (d) mengkomunikasikan 
argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar 
dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. Selain itu, NCTM (National 
Council of Teachers of Mathematics) merekomendasikan 4 (empat) prinsip 
pembelajaran matematika, yaitu (a) matematika untuk memecahan masalah, (b) 
matematika untuk menalar, (c) matematika untuk komunikasi, dan (d) matematika 
untukmenghubungkan. Jadi, tujuan yang dimaksud dari pembelajaran matematika 





matematika dengan berfikir kritis, logis dan cermat untuk dapat menyelesaiakan 
permasalahan matematika serta untuk menitih pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
Menurut uraian tujuan pembelajaran matematika tersebut, dalam 
menyelesaiakan penyelesaian matematika diperlukan adanya strategi yang 
memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk 
dapat menyelesaiakan permasalahan matematika. Pemecahan masalah matematika 
ini dapat diwujudkan dalam soal cerita matematika untuk melatih siswa 
memecahkan masalah.Strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika yaitu strategi PQRST (Preview, Question, Re-write, Solve, Test) yang 
bertujuan untuk membangun siswa dalam berfikir kritis dalam memecahkan 
permasalahan matematika khususnya dalam menyelesaikan soal cerita dan  
sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang telah menerapkan 
Kurikulum 2013 yang mengamanatkan pendekatan sebagai pendekatan yang 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa yang fokus pada aspek 
mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan yang salah satu tujuannya dapat membangun siswa berfikir 
kristis khususnya dalam memecahkan masalah matematika. 
2.2    Pendekatan Saintifik 
2.2.1 Pengertian Pendekatan Saintifik 
Pendekatan pembelajaran merupakan rangkaian tindakan pembelajaran yang 
berlandaskan prinsip-prinsip tertentu (dikdaktis, psikologis, filosofis, dan 
ekologis) yang menginsiprasi, menguatkan, mewadahi dan menuntun untuk 





merupakan kumpulan cara atau metode yang digunakan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Pada strategi terdapat beberapa pendekatan, pada pendekatan 
terdapat beberapa metode, pada metode terdapat beberapa teknik, pada teknik 
terdapat beberapa taktik pembelajaran (Musfiqon & Nurdyansyah : 2015). 
Disadari bahwa tenaga pendidik dituntut agar dapat meningkatkan 
kemampuannya haam memfasilitasi siswa agar dapat melatih siswa berpikir 
sistematis, logis, dan ilmiah oleh karena itu sistem pendidikan di Indonesia saat 
ini menerapkan Kurikulum 2013 yang mengamanatkan esensi pendekatan 
saintifik yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik artinya 
pembelajaran itu dilakukan secara ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan saintifik 
(scientific) disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Sasomo (2015) 
mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang didasari 
fakta untuk menggali pengetahuan baru dengan aktif dan terampil melaui proses 
pembelajaran dengan langkah-langkah yang rinci. Selain itu Pendekatan saintifik 
merupakan pendekatan yang menuntut suatu cara agar memperoleh pengetahuan 
yang langkah-langkahnya berbasis pada suatu netode ilmiah (Suhartati, 2016). 
Pendekakatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang memfokuskan 
untuk terampil mendapatkan pengetahuan baru dengan langkah-langkah rinci 
yang berbasis ilmiah. 
Pendekatan saintifik memfokuskan adanya pengamatan, penalaran, 
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan suatu kebeneran (Kemendikbud, 2013). 





yang memandu siswa agar dapat memecahkan masalah melalui langkah ilmiah 
dengan perencanaan yang matang, pengumpulan data, dan analisis data untuk 
menghasilkan sebuah kesimpulan.  
2.2.2 Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 
Menurut Kemendikbud (2013) langkah-langkah pendekatan saintifik dalam 
proses pembelajaran pada kurikulum 2013 meliputi mengamati (observing), 
bertanya (questioning), mengolah data atau informasi, menyajikan data, 
mengalisis, menalar (associating), mencoba (experimen), kemudian menciptakan 
jaringan, menyimpulkan atau mengkomunikasikan dan menerapkan (creating 
networking, communicating, and implementating). Yani (2013) mengungkapkan 
langkah-langkah pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 yaitu 
sebagai berikut:  
a. Mengamati:mendengar, menyimak, membaca, melihat (dengan atau tanpa 
menggunakan alat) untuk mengidentifikasi hal apa saja yang ingin 
diketahui. 
b. Menanya : mengajukan pertanyaan tentang apa aja yang tidak dipahami dari 
pengamatan atau pertanyaan agar memperoleh data atau informasi tentang 
yang diamati, mengajukan pertanyaan, diskusi tanya-jawab tentang yang 
belum diketahui atau sebagai klarifikasi. 
c. Mencoba/ mengumpulkan informasi: melakukan ekprerimen atau 
pengamatan, menggali sumber informasi, mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasikan, meniru gerak atau bentuk, wawancara, dan 





d. Mengasosiasi:mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari kegiatan 
pengamatan, menganalisis data atau informasi, mengasosiasi dan 
menghubungkan informasi yang terkait untuk dapat menarik kesimpulan 
e. Mengkomunikasikan: menyampaikan hasil pengamatan, dan menarik 
kesimpulan berdasarkan analisis data atau sumber secara lisan, tulisan, atau 
media lainnya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka langkah-langkah pendekatan 
saintifik yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, menyimpulkan, dan 
mengkomunikasikan.  
2.2.3 Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Matematika 
Adapun penerapan pendekatan saintifik pada penelitian ini, yaitu: 
a. Mengamati (Observing). Pada langkah ini, siswa mengamati dan 
mengumpulkan data yang terkait dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika pada soal. 
b. Menanya (Questioning). Pada langkah ini, siswa mengindentifikasi 
permasalahan dari informasi atau data yang diketahui, kemudia mengajukan 
pertanyaan tentang permasalahan soal tersebut. 
c. Merumuskan konsep. Pada langkah ini, siswa mengumpulkan data atau 
informasi yang berkaitan untuk dihubungkan atau dianalisis agar dapat 
mencari penyelesaian masalah dari soal. 
d. Mengasosiasi/ Mengolah Data. Siswa menghitung atau mencari solusi 
penyelesaian masalah atau yang diberikan dari permasalahan yang 





e. Mengkomunikasikan. Siswa menyampaikan hasil penyelesaian dari 
permasalahan tersebut agar meyakinkan jawaban yang ia diperoleh agar 
dapat disimpulkan maupun dikomunikasikan 
2.3 Strategi PQRS (Preview, Question,Re-write, Solve, Test) 
2.3.1  Pengertian Stategi PQRST 
Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 
dalam mencapai tujuan (Depdiknas,2008). Selanjutnya jika dikaitkan dalam 
proses pembelajaran, strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efekif dan koefisien (Kemp:1995). Selain itu, Dilain & Dick Carey (1985) 
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan proedur 
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil 
belajar terhadap siswa. Jadi, berdasarkan penjelasan tersebut strategi pembelajaran 
merupakan usaha atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru untuk 
mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
(The Liang Gie, 1985:97) mengatakan bahwa strategi PQRST ini 
diperkenalkan oleh Dr Thomas F. Staton. Strategi PQRST tersebut digunakan 
untuk dapat meningkatkan kinerja memori dalam memahami isi atau substansi 
teks yang dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran matematika yakni 
menyelesaikan permasalahan siswa pada soal cerita dengan mengajak siswa untuk 
melakukan langkah-langkah pada PQRST, yaitu, Preview (pendahuluan), 






Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi PQRST 
dalam penelitian ini adalah sebuah strategi yang berisi langkah-langkah untuk 
menyelesaikan soal cerita yang meliputi: Preview (Pendahuluan), Question 
(pertanyaan), Rewrite (menulis), Solve (penyelesaian), dan Test (menguji) sebagai 
kerangka berfikir siswa untuk bisa meningkatkan cara berfikir kritis siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan soal cerita matematika matematika. 
 
 
2.3.2  Penerapan Strategi PQRST dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Soal cerita matematika mempunyai peran dalam kehidupan sehari-hari siswa 
karena soal cerita menonjolkan permasalahan-permasalahan. Soal cerita sebagai 
bentuk evaluasi kemampuan siswa terhadap konsep dasar matematika yang telah 
dipelajari berupa soal penerapan rumus. Seseorang dapat memiliki kemampuan 
matematika apabila dengan benar menyelsaikan soal matematika (Retna&dkk, 
2013:75) 
Siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika harus benar-benar 
memahami masalah yang ada dalam soal cerita matematika tersebut. Menurut 
Hermawan (2014) berikut ini langkah-langkah penyelesaian soal cerita 
matematika dengan menggunakan strategi PQRST yaitu: 
P-Preview: Langkah ini merupakan langkah pendahuluan, yaitu memaknai 
secara utuh sehingga tergambar secara keseluruhan dari persoalan yang 
ditampilkan. Membaca persoalan matematika berbeda dengan membaca sejarah 
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atau novel. Ide-ide matematika biasanya ditulis lebih terkonsentrasi pada suatu 
persoalan sehingga setiap kata-kata dan simbol selalu mempunyai makna yang 
penting. Oleh karena itu bacalah persoalan dengan hati-hati. Jika sekali membaca 
soal belum dapat ditangkap maknanya, coba ulangi lagi. Pada langkah ini, siswa 
memahami soal dan dapat mengutarakan kembali konsep, serta  menguraikan apa 
yang diketahui dari permasalahan pada soal tersebut. 
Q-Question. Pada langkah ini diidentifikasi persoalan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan : Apakah yang ditanyakan? Apakah hal-hal yang diketahui 
dari persoalan itu. Pada langkah ini, siswa menanyakan apa yang permasalahan 
apa yang ada pada soal tersebut. Langkah selanjutnya menentukan perkiraan 
jawaban apa yang sesuai dengan pertanyaannya. 
R-Re-write. Langkah ketiga ini setelah siswa mengetahui permasalahan 
dan apa yang ditanyakan dalam soal cerita, siswa harus mengetahui rumus apa 
yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal cerita. Siswa diminta menuliskan 
rumus dengan model matematika yang sesuai. 
S-Solve. Langkah keempat adalah penyelesaian. Siswa diminta untuk 
menyelesaikan dengan menggunakan skill atau prosedur matematika yang benar 
untuk  menyelesaikan model matematika dari permasalahan dengan menggunakan 
rumus yang telah dituliskan pada langkah re-write. 
T-Test. Langkah terakhir test atau cek, adalah pemeriksaan kembali hasil 
penyelesaian untuk meyakinkan kebenaran jawaban dari suatu persoalan. Pada 





harus teliti dalam mengecek dan mengoreksi setiap langkah yang telah dilakukan 
terutama pada hal perhitungan. 
Hermawan (2014) mengemukakan bahwa strategi PQRST ini siswa 
dituntun berfikir logis, sistematis, kritis, analisis, dan kreatif dalam menyelesaikan 
soal cerita. Metode pembelajaran PQRST tersebut hanyalah metode kerangka 
berfikir penyelesaian soal cerita. Dan aplikasi dari metode ini dapat diterapkan 
dengan soal-soal cerita matematika pada materi lain bahkan dalam penyelesaian 
permasalahan kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian tersebut, strategi PQRST adalah strategi yang melatih 
kerangka pikir siswa untuk berfikir kritis dalam memecahkan permasalahan 
matematika, khususnya pada soal cerita matematika. 
2.4 Berpikir Kritis 
2.4.1  Pengertian Berpikir Kritis 
Salah satu komponen dalam berpikir tingkat tinggi yang biasanya 
digunakan dalam pembelajaran matematika yaitu berpikir kritis (critical thinking). 
Fisher (2008) mengemukakan, berpikir kritis (critical thinking) adalah cara 
berpikir yang tidak langsung mengarah pada kesimpulan, atau begitu saja 
menerima beberapa tuntutan, bukti maupun keputusan tanpa dengan benar-benar 
memikirkannya dan berpikir kritis (critical thinking) dengan jelas menenkankan 
untuk menginterpretasi dan mengevalusi terhadap observasi, komunikasi, dan 
beberapa sumber informasi. Dalam berpikir kritis, dituntut adanya keterampilan 
dalam memberi asumsi-asumsi, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan, 





menerus. Menurut Robert H. Ennis (1996), berfikir kritis adalah cara berpikir 
yang beralasan dan reflektif dengan memfokuskan dalam membuat keputusan 
tentang hal yang harus dipercayai atau dilakukan. 
Berpikir kritis merupakan proses inteketual yang terampil dan aktif dalam 
memikirkan konsep, menerapkan, mensintesis, menganalis, dan mengevaluasi 
sumber informasi dari pengamatan, penalaran, maupum komunikasi agar dapat 
memamndu tindakan maupun keyakinan Berdasarkan definisi-definisi tersebut 
berpikir kritis mengarah cara tepat bepikir dan bekerja, dan fokus menghubungkan 
keterkaitan terhadap sesuatu dengan akurat, berpikir kritis merupakan cara proses 
berpikir intelektual yang terampil dalam mempertimbangkan dalam membuat 
keputusan tentang yang harus diperaya dan dilakukan, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi yang dihasilkan dari pengamatan, penalaran atau 
komunikasi. 
2.4.2 Indikator Berpikir Kritis 
Menurut Polya (Suherman et, al., 2001 : 84), indikator berpikir kritis dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika yaitu: 
a. Pemahaman terhadap masalah 
Pada langkah ini, siswa membaca masalah dan memahami masalah secara 
benar. Langkah ini juga arah dalam penyelesaian masalah untuk dapat 
menerapkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 





Pada langkah ini, siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut tanpa 
perencaaan yang baik. Siswa diarahkan untuk menggunakan rumus apa sajakah 
yang akan digunakan dalam tahap menyelesaikan masalah. 
c. Menyelesaikan Masalah 
Pada langkah ini, siswa menjalankan dengan rumus yang sudah ia tentukan 
untuk menyelesaikan masalah. 
d. Melihat kembali penyelesaian 
Pada langkah ini, siswa menganalis dan mengevaluasi apakah rumus yang 
diterapkan dan hasil yang diperoleh benar. Langkah ini dibuat untuk 
memantapkan hasil siswa. 
Tabel 2.1: Indikator Berpikir Kritis Tahap Pemecahan Masalah Polya 
Tahap Pemecahan Masalah oleh Polya Ketercapaian Penilaian 
Pemahaman pada masalah  Siswa dapat menyebutkan sumber atau 
informasi yang diberikan pada soal dan dapat 
mengajukan pertanyaan serta memahami 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
yang mengarah pada jawaban yang 
memungkinkan 
Perencanaan dalam menyelesaikan 
masalah 
Siswa merumuskan rencana dalam 
menyelesaikan masalah pada soal cerita yang 
diberikan 
Menyelesaikan masalah Siswa dapat memecahkan masalah sesuai 
langkah-langkah dan rumus yang ia gunakan 
Melihat atau mengecek kembali jawaban Siswa memeriksa kembali langkah-langkag 
dalam menyelesaikan masalah agar dapat 
dikomunikasikan dan disimpulkan 
Menurut Bayer dan Nickerson, ada beberapa indikator berpikir kritis yaitu, 
(a) memeriksa kebenaran atau kredibilitas sumber, argumen, penyataan, dan solusi 
(b) mengindentifikasi fakta dan penilaian antar yang valid atau relevan dan yang 
tidak valid atau relevan (c) mengindidentifikasi masalah dan dapat mengevaluasi 
asumsi-asumsi dan sudut pandang, (d) mengevaluasi bukti untuk memandu hasil 





Berdasarkan uraian indikator tersebut, indikator berpikir kritis dalam 
memecahkan permasalahan matematika yang akan digunakan untuk penelitian ini 
yaitu, (a) siswamengidentifikasi masalah dan mengajukan pertanyaan, (b)  siswa 
merumuskan konsep atau merencanakan penyelesaian masalah, (c) memberikan 
alasan atau argumen dalam proses menyelesaikan masalah, dan (d) mengevaluasi 
dengan mengecek kembali jawaban. 
 
